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Prakata

Bahasa adalah manifestasi tertinggi dari peradaban manusia. Setiap artikulasi 
bunyi yang terucap, tersimpan makna, maksud, nilai, dan budaya yang tak 

ternilai. Bahasa Indonesia, sebagai lingua franca bagi lebih dari 270 juta jiwa di 
Nusantara, memiliki arsitektur fonetik yang unik dan kompleks. Kajian fonetik 
bahasa Indonesia bukan sekadar penelusuran akademis terhadap sistem bunyi, 
melainkan eksplorasi mendalam terhadap identitas linguistik yang membentuk 
tipologi bahasa. Setiap fonem yang dianalisis, setiap transisi akustik yang dikaji, 
dan setiap pola prosodi yang ditelaah dalam buku ini merupakan fragmen dari 
mozaik besar yang bernama bahasa Indonesia.

Era kontemporer menuntut pemahaman fonetik yang presisi dan kompre-
hensif. Hal tersebut menuntut fondasi teoretis yang solid dalam ilmu fonetik, 
dari langkah ontologis, epistimologis, sampai dengan aksiologisnya. Lebih dari 
itu, fenomena globalisasi telah menempatkan bahasa Indonesia dalam konstelasi 
bahasa-bahasa dunia yang menuntut akurasi pengucapan dan pemahaman sistem 
bunyi menjadi hal krusial bagi penutur asing yang mempelajari bahasa Indonesia. 

Buku ini menghadirkan analisis sistematik dan holistik terhadap landskap 
fonetik bahasa Indonesia. Dimulai dari karakterisasi akustik dan artikulatoris 
penelusuran pola suprasegmental yang meliputi aksen, intonasi, dan ritme, 
hingga investigasi terhadap relasi terhadap modus sampai maksud kalimat bahasa 
Indonesia. Setiap bab dalam karya ini dirancang dengan presisi akademik, tetapi 
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tetap mempertahankan aksesibilitas bagi berbagai kalangan pembaca—mulai 
dari akademisi, peneliti linguistik, praktisi pendidikan bahasa, hingga siapa pun 
yang memiliki ketertarikan intelektual terhadap kompleksitas fonetik bahasa 
Indonesia. Ilustrasi spektrogram, diagram artikulatoris, dan analisis akustik disa-
jikan sebagai instrumen bantu untuk memfasilitasi pemahaman yang mendalam 
terhadap fenomena fonetik yang dikaji. 

Kontribusi karya ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu linguistik 
Indonesia, khususnya dalam domain fonetik dan fonologi. Lebih dari sekadar 
dokumentasi ilmiah, buku ini merupakan upaya pelestarian dan apresiasi terha-
dap keunikan bahasa Indonesia—bahasa yang tidak hanya berfungsi sebagai 
medium komunikasi, tetapi juga sebagai wahana ekspresi identitas kultural 
dan intelektual bangsa. Dalam semangat kemajuan ilmu pengetahuan, penulis 
mengundang dialog akademik yang konstruktif dari para pembaca. Kritik, saran, 
dan diskusi ilmiah yang produktif akan menjadi katalisator bagi pengembangan 
penelitian fonetik bahasa Indonesia di masa mendatang. Semoga karya ini dapat 
menginspirasi generasi peneliti muda untuk terus mengeksplorasi kedalaman 
dan keindahan bahasa Indonesia dari berbagai perspektif linguistik.

Malang, 

Penulis
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I
Selayang Pandang

Buku Melodi Bahasa: Kajian Fonetik Bahasa Indonesia membuka tirai dunia 
bunyi bahasa Indonesia yang selama ini tersembunyi di balik kompleksitas 

kajian linguistik, khususnya kajian fonetik. Karya ini menawarkan penjelajahan 
secara sistematis dan empiris kajian akustik yang dapat memperkuat simfoni 
bahasa nasional kita—dari harmoni vokal hingga ritme prosodik. Tidak hanya 
menyentuh permukaan, buku ini menyelami kedalaman fenomena fonetik yang 
hingga kini masih terpinggirkan dalam diskursus linguistik Indonesia (Heuven 
& Ellen van Zanten, 1994; Chaer, 2014; & Stack, 2025). Banyak kamus dan studi 
tata bahasa telah muncul tentang Bahasa Indonesia (dalam buku ini disingkat 
BI). Namun, aspek fonologi khususnya fonetik hanya mendapat sedikit perhatian. 
Untuk itu penelitian yang komprehensif terkait relasi intonasi dalam BI perlu 
dilakukan

Buku ini mengintegrasikan teori, pendekatan, dan praktik sehingga dapat 
menjembatani kesenjangan antara abstraksi konseptual dan realitas keempirisan 
bunyi bahasa Indonesia. Sebagai pionir kajian komprehensif dalam bidangnya, 
karya ini mengangkat fonetik dari statusnya sebagai periferal menjadi landasan 
fundamental untuk memahami mekanisme, struktur, dan dinamika bahasa 
Indonesia. buku ini akan mendalami kajian fonetik pada tataran konsep, teori, 
pendekatan, analisis, sampai dengan penerapan praktis kajian fonetik khususnya 
dalam konteks bahasa Indonesia.
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II
Teori Dasar Fonetik Akustik

Gelombang Bunyi Bahasa: Aspek Fisik, Linguistik, 
dan Kognitif
Gelombang bunyi merupakan fondasi fisik komunikasi bahasa lisan, memung-
kinkan pertukaran informasi melalui pola-pola tekanan udara yang dihasilkan 
oleh sistem artikulasi manusia. Gelombang bunyi memainkan peran fundamental 
dalam komunikasi bahasa manusia. Ketika kita berbicara, pita suara di laring 
bergetar saat udara dari paru-paru mengalir melaluinya, menciptakan gelombang 
bunyi dasar yang kemudian dibentuk oleh artikulator seperti lidah, bibir, dan 
langit-langit mulut untuk menghasilkan berbagai bunyi bahasa. Proses produksi 
bunyi ini melibatkan resonansi di rongga mulut, hidung, dan tenggorokan yang 
memperkuat frekuensi tertentu, membentuk karakteristik unik setiap bunyi 
bahasa. Proses produksi bunyi ini dimulai dengan pergerakan diafragma yang 
mendorong udara dari paru-paru, kemudian dimodifikasi oleh getaran pita suara 
di laring, menciptakan gelombang longitudinal yang merambat melalui medium 
udara. Karakteristik akustik gelombang ini—terutama frekuensi yang menen-
tukan tinggi rendahnya nada (diukur dalam Hertz), amplitudo yang mengatur 
intensitas atau volume suara (diukur dalam desibel), dan struktur spektral yang 
membentuk kualitas atau timbre dari suara—secara kolektif membentuk landasan 
fisik bunyi bahasa (Fletcher, 1992).
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Variasi karakteristik gelombang bunyi mencerminkan perbedaan struktural 
dan tipologis antar bahasa-bahasa dunia. Analisis spektral menunjukkan bahwa 
bahasa dengan ritme berbasis tekanan (stress-timed) seperti bahasa Inggris 
dan Jerman memiliki pola modulasi amplitudo yang berbeda secara signifikan 
dibandingkan bahasa dengan ritme berbasis suku kata (syllable-timed) seperti 
bahasa Prancis dan Spanyol. Demikian pula, bahasa dengan struktur sintaksis 
Head-Complement (HC)— Tipologi bahasa Head-Complement (HC) mengacu 
pada urutan konstituen dalam struktur sintaksis, khususnya mengenai posisi “head” 
(inti/kepala) suatu frasa terhadap “complement” (pelengkapnya). Dalam tipologi 
ini, yang diperhatikan adalah apakah head berada di awal (sebelum) atau di 
akhir (sesudah) complement— seperti bahasa Inggris menunjukkan karakteristik 
temporal berbeda dari bahasa berstruktur Complement-Head (CH) seperti bahasa 
Jepang. Perbedaan-perbedaan ini termanifestasi dalam pola temporal modulasi 
suara yang dapat diidentifikasi melalui analisis akustik, meskipun faktor-faktor 
paralinguistik seperti gaya bicara individual, konteks sosial, dan variasi dialektal 
juga berkontribusi terhadap kompleksitas pola tersebut (Varnet et al., 2017).

Dalam dimensi perseptual dan kognitif, gelombang bunyi bahasa tidak hanya 
diproses sebagai fenomena fisik tetapi juga diinterpretasikan melalui serangkaian 
mekanisme neurobiologis dan psikologis kompleks. Bahasa memiliki dasar 
psikologis; bunyi bahasa membawa makna karena diolah secara mental, berbeda 
dengan bunyi non-bahasa yang hanya diproses sebagai fenomena fisik tanpa 
makna (S Kadwal, 2024). Proses pemaknaan dan berbahasa oleh manusia secara 
kognitif dapat dilihat dari anatomi dan fungsi otak, sebagai berikut.
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III
Pendekatan dan Teknik 

Pengumpulan Data Penelitian 
Akustik

Pengumpulan data merupakan tahapan krusial dalam penelitian akustik yang 
menentukan kualitas dan validitas hasil penelitian. Berbagai pendekatan dan 

teknik pengumpulan data telah dikembangkan untuk mengakomodasi kera-
gaman fenomena akustik yang diteliti, mulai dari pengukuran langsung meng-
gunakan instrumen presisi hingga simulasi numerik berbasis model matematis. 
Dalam poin ini penulis mendeskripsikan dua pendekatan dari dua ahli fonetik, 
yaitu Sugiyono (2003) dan Hart et al., (2006), berikut penjabaranya.

Pendekatan Presepsi Tutur
Kajian persepsi tutur difokuskan pada kemampuan seseorang dengan pende-
ngaran normal untuk mengidentifikasi dan membedakan bunyi-bunyi tunggal 
atau fonem bahasa aslinya. Persepsi dilakukan tehadap segmen tunggal itu yang 
disebut persepsi fonetik (phonetic perception dan persepsi dalam tataran kata 
yang berkenaan dengan proses akses leksikal (lexical access) atau pengenalan 
kata (spoken word recognition) (Hayward, 2000:105). Untuk satuan bahasa yang 
lebih luas, juga banyak didapati persepsi tutur yang mengambil kalimat sebagai 
stimulus. Beberapa kajian fonetik eksperimental seperti yang dilakukan Ebing 
(1994), Maria dan Terken (1994), (Laksman, 1994), Gussenhoven dan Chen 
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(2000), serta (Heuven & Ellen van Zanten, 1994b) menggunakan ciri prosodi 
sebagai fokus stimulus. Dengan fokus itu, kajian persepsi tutur biasanya ingin 
menetapkan pengaruh manipulasi ciri prosodi terhadap pemaknaan subjek.

Terdapat beberapa teori yang dikembangkan untuk mengkaji persepsi tutur 
dalam psikolinguistik. Selain teori-teori yang bertolak pada prinsip bottom up 
processing dan top down processing (Yeni-Komshian, 1993:120; Caron, 1992:28), 
dalam persepsi tutur juga dikenal teori yang berbasis pada prinsip interaktif 
atau connectionist models (Caron, 1992:40). Basis teori yang terakhir itu adalah 
gabungan dari kedua basis teori sebelumnya.

Pendekatan bottom-up processing menekankan pada pengolahan stimulus 
akustik yang dimulai dari unsur terkecil menuju pemahaman yang lebih luas. 
Model ini bekerja secara linear, dimulai dari analisis gelombang suara yang 
diterima oleh telinga, kemudian diidentifikasi menjadi fitur-fitur distingtif bunyi 
bahasa, fonem, suku kata, hingga akhirnya membentuk kata dan kalimat yang 
bermakna. Pendekatan bottom-up processing berfokus pada cara pendengar 
memproses informasi dari rangsangan akustik dasar, seperti yang dijelaskan Yeni-
Komshian (1993) dan Caron (1992), di mana persepsi dimulai dari analisis fitur 
akustik (pitch, intensitas, formant) yang kemudian diorganisasi secara hierarkis 
menjadi unit linguistik yang lebih kompleks. Proses ini bersifat data-driven, 
menekankan peran properti akustik dalam pengenalan bunyi.

Pendekatan ini sangat bergantung pada kualitas input akustik dan mengan-
dalkan proses pengolahan informasi dari bawah (data sensoris) ke atas (interpre-
tasi konseptual). Contoh uji persepsi tutur dengan pendekatan bottom-up dapat 
dilihat pada eksperimen fonem, dimana subjek diminta membedakan pasangan 
kata minimal seperti [paku] dan [baku]. Dalam eksperimen tersebut, kemam-
puan pendengar untuk mengidentifikasi perbedaan bunyi /p/ dan /b/ murni 
berdasarkan ciri akustik yang ditangkap, tanpa bergantung pada konteks kalimat.

Berlawanan dengan model bottom-up, pendekatan top-down processing berfo-
kus pada peran pengetahuan, ekspektasi, dan konteks dalam memahami tuturan. 
Model ini menekankan bahwa persepsi tidak semata-mata ditentukan oleh 
stimulus yang masuk, melainkan juga dipengaruhi oleh pengetahuan linguistik 
dan dunia yang telah dimiliki oleh pendengar. Pendekatan top-down processing 
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IV
Prosedur dan Analisis Akustik Bunyi 

Bahasa

Prosedur Perekaman dan Analisis Aksutik
Ada sebuah penelitian yang menyatakan bahwa dari kata pertamanya, dapat 
secara mudah dikenali apakah tuturan itu dihasilkan dengan cara membaca atau 
tidak. lni menunjukkan bahwa untuk menjaring data yang natural, yaitu realisasi 
tuturan dalam kondisi yang alami, tidak dapat dilakukan dengan meminta subjek 
membaca instrumen yang telah disediakan, kecuali jika memang itu tujuannya. 
Untuk itu, diperlukan teknik khusus, yang walaupun tidak sepenuhnya dapat 
menjamin terjaringnya data yang benar-benar natural, sekurang-kurangnya 
dapat menghindarkan paradok pengamatan. Selain teknik yang tepat, perekaman 
data juga harus dilakukan dengan alat rekam yang baik. Alat rekam yang biasa 
digunakan wartawan untuk menjaring informasi dari sumber berita, misalnya, 
sangat tidak memadai karena alat seperti itu biasanya hanya akan merekam data 
tuturan yang mengutamakan kejelasan leksikal dan kepekaan perekam.

Instrumen Penelitian
Data tuturan dapat dijaring dengan beberapa teknik. Satu hal yang harus dicatat 
adalah bahwa menjaring data yang benar- benar natural tidak mungkin dilakukan 
dalam penelitian fonetik karena bagaimanapun hadirnya alat-alat perekam akan 
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menghilangkan naturalitas data. Meskipun demikian, agar data yang diperoleh 
natural data–atau sekurang-kurangnya tidak bias biasanya data dijaring dengan 
menggunakan bantuan kalimat pembawa (carrier sentence). Dengan cara itu, 
kata atau kalimat yang dijadikan target dapat disamarkan sehingga kesengajaan 
subjek untuk mengucapkan target dengan cara yang tidak wajar dapat dihindari.

Dengan kalimat pembawa itu, peneliti juga dapat mengatur variabel-variabel 
pengamatan terhadap target. Target dapat diatur agar mendapat fokus atau tidak, 
mendapat makna kontras atau tidak, berposisi di final atau tidak, dan sebagainya. 
Dengan demikian, realisasi akustis kata dapat diamati secara teliti dengan variabel 
pemfokusan, pengontrasan, dan posisinya di dalam tuturan. Target yang berupa 
kalimat atau satuan yang lebih besar daripada kalimat biasanya dijaring dengan 
menggunakan tuturan quasi spontan (quasi spontaneous), tuturan pemeranan 
(acted speech), atau dapat pula dengan pemetaan (mapping). Atau, jika memang 
dimaksudkan, data juga dapat dijaring dengan teknik pembacaan (reading speech).

Teknik quasi spontan biasanya dipakai apabila peneliti tidak mempunyai 
target tertentu terhadap data yang dikumpulkan. Data yang akan diolah diambil 
dari bagian-bagian tertentu dari tuturan yang dianggapnya menarik. Teknik ini 
merupakan teknik yang paling mudah dibandingkan dengan teknik pengum-
pulan data yang lain karena teknik ini tidak memerlukan instrumen khusus dan 
subjek biasanya diberi kebebasan mernilih topik, tempat, serta waktu perekaman. 
Yang penting dalam teknik ini adalah membiasakan subjek dengan alat perekam 
yang umurnnya masih asing baginya. Jika perekaman dilakukan di laboratorium, 
harus diupayakan agar subjek merasa nyaman dan tidak merasa berada di tempat 
yang asing atau aneh sebelum perekaman dimulai.

Teknik pemeranan dipakai apabila target yang diharapkan sudah ditentukan 
baik struktur maupun maknanya. Adalah tidak mungkin untuk menjaring data 
tuturan yang berunsur leksikal sama, berstruktur sama, dan bermakna sama dari 
beberapa subjek. Untuk itu, unsur leksikal dan struktur kalimat ditentukan, lalu 
ciri semantis tuturan diberikan dalam bentuk konteks yang memberi keterangan 
tentang bagaimana subjek harus merealisasikan struktur leksikal itu. Untuk 
menjaring data agar setiap subjek mengucapkan kalimat Dia meminjam uang 
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V
Penerapan Fonetik Akustik dalam 

Studi Bahasa

Fonetik akustik telah menjadi instrumen vital dalam studi bahasa modern 
yang memungkinkan analisis objektif dan terukur terhadap fenomena bunyi 

bahasa melalui pendekatan kuantitatif. Penerapan metodologi ini memberikan 
kontribusi signifikan dalam berbagai domain penelitian linguistik, mulai dari 
dokumentasi variasi dialektal, analisis perubahan fonologis, hingga pengem-
bangan teknologi bahasa seperti sistem pengenalan suara dan sintesis ujaran. 
Berikut penelitian terdahulu yang memiliki daya teoritis dan metodologis yang 
baik, dalam mengungkap kajian fonetik akustik di Indonesia

Intonasi dalam Hubungannya dengan Sintaksis 
Bahasa Indonesia, Halim (1984)
Penelitian yang dilakukan oleh Amran Halim pada tahun 1984 dengan judul 
Intonasi dalam Hubungannya dengan Sintaksis Bahasa Indonesia merupakan 
salah satu karya pioneering dalam studi fonetik akustik bahasa Indonesia yang 
secara sistematis mengeksplorasi relasi antara pola intonasional dengan struktur 
sintaksis. Penelitian ini lahir dari kebutuhan untuk memahami karakteristik 
prosodi bahasa Indonesia yang pada masa itu masih minim kajian empiris. 
Halim mengidentifikasi bahwa intonasi dalam bahasa Indonesia bukan sekadar 
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fenomena suprasegmental yang bersifat arbitrer, melainkan memiliki korelasi 
sistematis dengan konfigurasi sintaksis kalimat.

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada observasi bahwa pola intonasi 
bahasa Indonesia menunjukkan variasi yang teratur berdasarkan jenis dan struk-
tur kalimat, tetapi belum ada dokumentasi ilmiah yang komprehensif mengenai 
pola-pola tersebut. Pendekatan yang digunakan Halim menggabungkan analisis 
deskriptif dengan metodologi struktural yang populer pada era 1980-an, dengan 
fokus pada identifikasi pola-pola intonasi yang dapat diprediksi berdasarkan 
struktur sintaksis.

Metodologi penelitian yang diterapkan Halim mencerminkan pendekatan 
linguistik struktural dengan penekanan pada analisis deskriptif-kuantitatif. 
Data penelitian dikumpulkan melalui perekaman ujaran spontan dan terkontrol 
dari penutur asli bahasa Indonesia dengan latar belakang subtarta penutur dari 
Sumatera. Halim menggunakan instrumen perekaman analog yang tersedia pada 
masanya, meskipun dengan keterbatasan teknologi, tetapi tetap menghasilkan 
data yang cukup representatif untuk analisis intonasional.

Corpus data mencakup berbagai jenis kalimat dengan struktur sintaksis yang 
bervariasi, mulai dari konstruksi sederhana hingga kompleks, dengan memper-
timbangkan faktor-faktor seperti panjang kalimat, posisi konstituen, dan hierarki 
sintaksis. Proses analisis dilakukan secara auditif dengan bantuan native speaker 
untuk validasi perseptual, mengingat keterbatasan teknologi analisis akustik 
digital pada periode tersebut. Halim juga mengembangkan sistem transkripsi 
intonasi yang diadaptasi dari model yang telah ada untuk bahasa-bahasa lain, 
namun disesuaikan dengan karakteristik fonologis bahasa Indonesia.

Temuan utama penelitian Halim mengungkapkan bahwa bahasa Indonesia 
memiliki pola intonasi yang sistematis dan dapat diprediksi berdasarkan struktur 
sintaksis kalimat. Salah satu kontribusi signifikan adalah identifikasi pola intonasi 
khas untuk berbagai jenis kalimat: kalimat deklaratif menunjukkan pola into-
nasi menurun (falling intonation) pada akhir ujaran, kalimat interogatif yes-no 
memiliki pola naik (rising intonation) pada akhir, sementara kalimat interogatif 
dengan kata tanya menunjukkan pola yang lebih kompleks dengan puncak into-
nasi pada kata tanya. Halim juga menemukan bahwa posisi konstituen dalam 
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Glosarium

Afiksasi Proses pembentukan kata melalui 
penambahan afiks (imbuhan) pada 
bentuk dasar.

Alir Nada (Pitch Contour) Pola naik-turunnya frekuensi nada 
dalam ujaran yang membentuk kontur 
melodi suara.

Break Index (BI) Indikator dalam sistem ToBI yang 
menunjukkan tingkat jeda atau keter-
pisahan antar unit prosodik.

Durasi Panjang waktu yang dibutuhkan untuk 
mengucapkan suatu bunyi, suku kata, 
atau ujaran.

Formant Puncak frekuensi resonansi dalam 
spektrum suara yang mencirikan kuali-
tas vokal.

Fonem Unit bunyi terkecil dalam bahasa yang 
dapat membedakan makna kata.
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Fonemik Kajian fonologi yang meneliti fungsi 
bunyi sebagai pembeda makna dalam 
sistem bahasa.

Fonetik Akustik Cabang fonetik yang menganalisis sifat 
fisik bunyi sebagai gelombang suara.

Fonetik Artikulatoris Kajian fonetik yang mempelajari cara 
dan alat produksi bunyi bahasa oleh 
manusia.

Fonetik Auditoris Kajian fonetik yang meneliti bagai-
mana bunyi bahasa diterima dan dipro-
ses oleh sistem pendengaran manusia.

Gelombang Bunyi Getaran udara yang membawa energi 
suara dari pembicara ke pendengar.

Intensitas (Loudness) Tingkat energi suara yang menentu-
kan kenyaringan bunyi, diukur dalam 
desibel.

Intonasi Pola naik-turunnya nada dalam tuturan 
yang membawa makna gramatikal, 
pragmatik, atau emosional.

IPA (International Phonetic Alphabet) Sistem simbol internasional untuk 
merepresentasikan bunyi bahasa secara 
universal.

Jeda (Pause) Penghentian sementara dalam aliran 
tuturan, berfungsi sebagai batas sintak-
sis, wacana, atau penanda prosodik.



109

Kontur Intonasi Bentuk pola nada dalam satuan ujaran 
yang menunjukkan struktur atau 
maksud ujaran tertentu.

Minimal Pair Sepasang kata yang hanya berbeda 
satu bunyi namun memiliki makna 
berbeda, digunakan untuk mengiden-
tifikasi fonem.

Nasal Bunyi yang dihasilkan dengan aliran 
udara melalui rongga hidung, seperti 
[m], [n], dan [ŋ].

Onset Time (Voice Onset Time/VOT) Jeda antara pelepasan artikulasi dan 
dimulainya getaran pita suara.

Phonaesthetics (Fonaestetik) Kajian tentang nilai ekspresif dan 
asosiasi makna dari pola bunyi dalam 
bahasa.

Pitch (Frekuensi Dasar) Tinggi rendahnya nada suara yang 
ditentukan oleh kecepatan getaran pita 
suara.

Praat Perangkat lunak untuk analisis akus-
tik tuturan, umum digunakan dalam 
penelitian fonetik.

Prosodi Aspek suprasegmental dalam bahasa 
yang mencakup intonasi, tekanan, 
durasi, jeda, dan ritme.

Psikoakustik Cabang ilmu yang mempelajari bagai-
mana manusia mempersepsi bunyi 
secara psikologis dan fisiologis.
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Segmental Unsur bunyi bahasa yang bersifat disk-
ret dan linear, seperti fonem vokal dan 
konsonan.

Spektrogram Representasi visual dari intensitas dan 
frekuensi bunyi dalam domain waktu.

Stress-Timed Language Bahasa yang ritmenya didasarkan pada 
interval waktu antar tekanan, seperti 
bahasa Inggris.

Stylization (Intonasi Stylized) Teknik penyederhanaan kontur nada 
ke bentuk-bentuk prosodik utama 
yang signifikan secara perseptual.

Suprasegmental Ciri bunyi yang melampaui satuan 
segmental, mencakup intonasi, 
tekanan, jeda, dan ritme.

ToBI (Tones and Break Indices) Sistem anotasi untuk intonasi dan 
prosodi yang menggabungkan infor-
masi nada dan jeda dalam ujaran.
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